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Abstrak

Pemanfaatan telemedicine sebagai bagian dari transformasi digital kesehatan
memberikan kemudahan dalam mengakses layanan kesehatan secara cepat dan
fleksibel. Meskipun demikian, pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal karena
masih terdapat keterbatasan pemahaman mengenai literasi digital kesehatan,
penggunaan platform telemedicine, keamanan data pribadi, serta pemilihan layanan
yang sesuai dengan kebutuhan. Kondisi tersebut juga dijumpai pada sivitas
akademika Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Makassar yang memiliki aktivitas akademik dan administratif dengan mobilitas
tinggi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat literasi
digital kesehatan melalui edukasi pemanfaatan telemedicine. Program dilaksanakan
selama April-Juni 2026 dengan sasaran dosen dan tenaga kependidikan FKIK
Universitas Muhammadiyah Makassar. Rangkaian kegiatan meliputi penyuluhan
literasi digital kesehatan, pelatihan dan praktik penggunaan telemedicine, serta
kampanye literasi digital kesehatan melalui media edukasi. Pelaksanaan kegiatan
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pemahaman mengenai
konsep, manfaat, keamanan, dan etika penggunaan telemedicine serta pengalaman
praktik menggunakan aplikasi telemedicine secara langsung dengan pendampingan
tim pengabdian. Kegiatan juga menghasilkan media edukasi yang dapat dimanfaatkan
kembali sebagai sumber informasi di lingkungan FKIK Universitas Muhammadiyah
Makassar. Keberlanjutan program diarahkan melalui penyelenggaraan edukasi
secara berkala dan penguatan kolaborasi dalam mendukung pemanfaatan teknologi
digital sebagai bagian dari layanan kesehatan yang mudah diakses, aman, dan
bertanggung jawab.

Kata Kunci: Literasi Digital Kesehatan, Pengabdian Kepada Masyarakat, Telemedicine,
Transformasi Digital Kesehatan, Sivitas Akademika

Pendahuluan

Transformasi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi mendorong lahirnya berbagai inovasi yang memungkinkan
pelayanan kesehatan diberikan secara lebih cepat, fleksibel, dan mudah dijangkau. Salah
satu bentuk inovasi tersebut adalah telemedicine, yaitu layanan kesehatan berbasis
teknologi digital yang memungkinkan masyarakat melakukan konsultasi dengan tenaga
kesehatan tanpa harus datang langsung ke fasilitas pelayanan kesehatan (Ardyles & Ilyas,
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2022; Barbosa et al, 2021). Pemanfaatan telemedicine tidak lagi terbatas sebagai
alternatif pelayanan pada kondisi tertentu, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari
sistem pelayanan kesehatan modern yang mendukung upaya promotif, preventif, kuratif,
dan rehabilitatif secara lebih efisien (El Benny et al., 2021; Nugraheni et al., 2024).
Perkembangan ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya mengubah cara
masyarakat memperoleh informasi kesehatan, tetapi juga mengubah pola akses terhadap
pelayanan kesehatan yang semakin berorientasi pada kemudahan dan kecepatan
(Wiweko et al., 2021).

Pemanfaatan telemedicine di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat
dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai platform layanan kesehatan digital
menyediakan fasilitas konsultasi dokter, resep elektronik, pembelian obat, pemantauan
kondisi kesehatan, hingga edukasi kesehatan yang dapat diakses melalui telepon pintar
(Judijanto et al., 2024). Dukungan pemerintah terhadap transformasi digital kesehatan
juga semakin kuat melalui pengembangan ekosistem kesehatan digital yang terintegrasi
dengan pelayanan kesehatan nasional (Wijaya et al, 2022). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa telemedicine telah menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan
akses pelayanan kesehatan, terutama bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan
waktu, mobilitas tinggi, maupun hambatan geografis untuk memperoleh pelayanan
secara langsung (Santoso, 2024; Riyanto, 2021). Ketersediaan layanan digital tersebut
memberikan peluang bagi masyarakat untuk memperoleh konsultasi kesehatan secara
lebih cepat sehingga penanganan awal terhadap berbagai keluhan kesehatan dapat
dilakukan sedini mungkin.

Keberhasilan implementasi telemedicine tidak hanya ditentukan oleh kemajuan
teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan masyarakat dalam memanfaatkannya
secara tepat (Dopeltetal., 2021). Literasi digital kesehatan menjadi salah satu kompetensi
penting pada era transformasi digital karena berkaitan dengan kemampuan individu
dalam mencari, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan yang
diperoleh melalui media digital (Saputri et al., 2026; Lee et al, 2021). Kemampuan
tersebut juga mencakup pemahaman mengenai keamanan data pribadi, legalitas platform
layanan kesehatan, etika penggunaan layanan digital, serta kemampuan membedakan
informasi  kesehatan yang wvalid dengan informasi yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan (Sykes et al., 2021). Tingkat literasi digital kesehatan yang baik
akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan telemedicine sekaligus
mendorong terbentuknya perilaku yang lebih proaktif dalam menjaga kesehatan diri
maupun keluarga (Rush et al,, 2021). Sebaliknya, keterbatasan literasi digital berpotensi
menyebabkan rendahnya pemanfaatan layanan telemedicine meskipun infrastruktur dan
platform layanan telah tersedia.

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mendukung percepatan
transformasi digital kesehatan melalui pelaksanaan pendidikan, pengembangan
kapasitas sumber daya manusia, serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Lingkungan perguruan tinggi menjadi tempat yang tepat untuk membangun budaya
literasi digital kesehatan karena sivitas akademika merupakan kelompok yang memiliki
mobilitas tinggi, terbiasa menggunakan teknologi digital, serta berpotensi menjadi agen
perubahan dalam menyebarluaskan pemanfaatan teknologi kesehatan kepada
masyarakat (Dadaczynski et al., 2021; Patil et al, 2021). Penguatan literasi digital
kesehatan pada lingkungan perguruan tinggi diharapkan tidak hanya meningkatkan
kemampuan individu dalam memanfaatkan layanan kesehatan digital, tetapi juga
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mendorong terciptanya budaya hidup sehat yang didukung oleh pemanfaatan teknologi
secara bijaksana (Sjamsuddin & Anshari, 2023; Mujtahidah & Samsiana, 2025).

Sivitas akademika Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Universitas
Muhammadiyah Makassar menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian ini. Mitra terdiri
atas dosen dan tenaga kependidikan yang menjalankan aktivitas akademik, administrasi,
serta pelayanan pendidikan dengan intensitas yang tinggi sehingga membutuhkan
kondisi kesehatan yang optimal untuk menunjang produktivitas kerja. FKIK Universitas
Muhammadiyah Makassar sebagai institusi pendidikan di bidang kesehatan memiliki
komitmen dalam mengimplementasikan Catur Dharma Perguruan Tinggi
Muhammadiyah melalui pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta
penguatan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. Komitmen tersebut menjadi
landasan dalam menghadirkan berbagai program yang mendukung penguatan kualitas
kesehatan sivitas akademika, termasuk melalui pemanfaatan teknologi digital sebagai
bagian dari transformasi pelayanan kesehatan.

Aktivitas sivitas akademika yang padat sering kali menyebabkan pemeriksaan
kesehatan dilakukan ketika keluhan sudah mulai mengganggu aktivitas sehari-hari.
Keterbatasan waktu, padatnya jadwal pekerjaan, antrean pelayanan di fasilitas kesehatan,
serta kebutuhan akan layanan yang lebih fleksibel menjadi faktor yang memengaruhi
rendahnya pemanfaatan layanan kesehatan secara dini (Nurhaida et al, 2024).
Telemedicine sebenarnya mampu menjadi alternatif untuk memperoleh konsultasi awal
secara lebih cepat tanpa harus meninggalkan aktivitas pekerjaan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemudahan teknologi belum sepenuhnya diikuti oleh perubahan
perilaku dalam memanfaatkan layanan kesehatan digital.

Berbagai kegiatan edukasi mengenai telemedicine yang telah dilaksanakan di
berbagai daerah umumnya berfokus pada masyarakat umum, pasien penyakit kronis,
kelompok lanjut usia, maupun masyarakat pedesaan (Yusransyah et al, 2024).
Pelaksanaan kegiatan tersebut menunjukkan bahwa edukasi mampu meningkatkan
pengetahuan peserta mengenai manfaat telemedicine. Meskipun demikian, sebagian besar
kegiatan masih menitikberatkan pada penyampaian informasi mengenai penggunaan
aplikasi sehingga kesempatan peserta untuk mempraktikkan penggunaan layanan
telemedicine secara langsung masih relatif terbatas. Program edukasi juga umumnya
berhenti setelah kegiatan sosialisasi selesai sehingga upaya membangun kebiasaan
memanfaatkan layanan kesehatan digital belum dilakukan secara berkelanjutan (Lestari
et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan literasi digital kesehatan
masih memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif, khususnya pada lingkungan
perguruan tinggi yang memiliki karakteristik pengguna teknologi digital yang berbeda
dengan masyarakat pada umumnya.

Permasalahan tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di lingkungan FKIK Universitas Muhammadiyah Makassar. Kegiatan tidak
hanya diarahkan untuk menguatkan pengetahuan mengenai telemedicine, tetapi juga
membangun keterampilan praktis serta kepercayaan sivitas akademika dalam
memanfaatkan layanan kesehatan digital secara mandiri. Penguatan kapasitas tersebut
diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku dari kebiasaan menunda konsultasi
kesehatan menjadi lebih proaktif melakukan konsultasi awal melalui telemedicine ketika
menghadapi keluhan kesehatan yang tidak bersifat darurat. Pendekatan ini sejalan
dengan kebutuhan sivitas akademika yang memerlukan layanan kesehatan yang mudah
diakses, efisien, dan tetap memperhatikan aspek keamanan serta kerahasiaan informasi
kesehatan.
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Keunggulan kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi tiga bentuk kegiatan
dalam satu rangkaian program, yaitu penyuluhan literasi digital kesehatan, pelatihan dan
praktik langsung pemanfaatan telemedicine, serta kampanye literasi digital kesehatan
melalui media edukasi. Penyuluhan difokuskan pada penguatan pemahaman mengenai
konsep telemedicine, manfaat layanan kesehatan digital, aspek keamanan informasi
kesehatan, legalitas platform, serta etika dalam memanfaatkan layanan konsultasi medis
secara daring. Materi disampaikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan
dikaitkan dengan berbagai situasi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
sehingga peserta mampu memahami kapan telemedicine dapat dimanfaatkan sebagai
langkah awal memperoleh pelayanan kesehatan. Penguatan literasi digital kesehatan
diharapkan dapat mendukung pemanfaatan teknologi kesehatan secara lebih bijaksana
dan bertanggung jawab, terutama melalui pendekatan edukasi yang disertai praktik
langsung dan penggunaan media edukasi yang berkelanjutan (Sjamssuddin & Anshari,
2024; Haikal et al., 2023).

Solusi berikutnya diwujudkan melalui pelatihan dan praktik pemanfaatan
telemedicine yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam
menggunakan aplikasi layanan kesehatan digital. Kegiatan ini mencakup proses
pendaftaran akun, pemilihan fasilitas layanan, pencarian dokter sesuai kebutuhan,
pelaksanaan konsultasi daring, hingga pemanfaatan fitur resep elektronik dan edukasi
kesehatan yang tersedia pada platform telemedicine. Pengalaman praktik tersebut
diperkuat melalui kampanye literasi digital kesehatan yang dilakukan dengan
penyebaran media edukasi dan penyampaian pesan-pesan kesehatan kepada sivitas
akademika. Integrasi ketiga kegiatan tersebut dirancang untuk membangun pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, sekaligus memperkuat kebiasaan memanfaatkan teknologi
kesehatan secara berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan
perubahan yang lebih nyata dibandingkan kegiatan edukasi yang hanya berfokus pada
penyampaian materi. Pelaksanaan kegiatan juga secara khusus menyasar sivitas
akademika FKIK Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai kelompok yang memiliki
potensi besar menjadi pelopor dalam pemanfaatan telemedicine serta penyebarluasan
budaya literasi digital kesehatan di lingkungan perguruan tinggi maupun masyarakat.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan sasaran sivitas
akademika Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Universitas Muhammadiyah
Makassar yang terdiri atas dosen dan tenaga kependidikan. Mitra dipilih karena memiliki
aktivitas akademik dan administratif yang padat sehingga membutuhkan alternatif
layanan kesehatan yang mudah diakses, praktis, dan sesuai dengan perkembangan
teknologi digital. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah belum optimalnya
pemanfaatan telemedicine sebagai alternatif layanan kesehatan serta masih terbatasnya
pemahaman mengenai literasi digital kesehatan dalam penggunaan layanan tersebut.
Program pengabdian dilaksanakan selama tiga bulan, mulai Maret hingga Mei 2026, yang
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan kegiatan, serta monitoring dan evaluasi.
Rangkaian kegiatan difokuskan pada penyuluhan literasi digital kesehatan, pelatihan dan
praktik pemanfaatan telemedicine, serta kampanye literasi digital kesehatan. Kegiatan inti
dilaksanakan pada tanggal 21-22 Mei 2026 di Aula FKIK Universitas Muhammadiyah
Makassar.
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Persiapan

Tahap persiapan dilakukan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan kebutuhan mitra. Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama Lembaga
Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP3M) Universitas
Muhammadiyah Makassar sebagai bagian dari proses perizinan dan penjadwalan
kegiatan. Koordinasi juga dilakukan dengan panitia pelaksana di lingkungan FKIK
Universitas Muhammadiyah Makassar untuk menentukan waktu, tempat, mekanisme
pelaksanaan, serta sasaran kegiatan. Tim pengabdian selanjutnya menyusun materi
penyuluhan mengenai literasi digital kesehatan dan pemanfaatan telemedicine,
menyiapkan media presentasi, brosur edukasi, serta perangkat pendukung untuk
kegiatan praktik. Tahap ini juga mencakup pembagian tugas anggota tim, penyusunan
alur kegiatan, serta penyiapan lembar umpan balik yang digunakan sebagai bahan refleksi
terhadap pelaksanaan program.

Pelaksanaan Kegiatan
Penyuluhan Literasi Digital Kesehatan

Penyuluhan dilaksanakan secara tatap muka melalui pemaparan materi mengenai
konsep dasar literasi digital kesehatan dan pemanfaatan telemedicine sebagai bagian dari
transformasi pelayanan kesehatan. Materi yang disampaikan meliputi pengertian
telemedicine, manfaat layanan kesehatan digital, keamanan dan kerahasiaan data pribadj,
legalitas platform layanan kesehatan, serta etika dalam penggunaan layanan konsultasi
medis secara daring. Penyampaian materi dipadukan dengan diskusi interaktif dan sesi
tanya jawab sehingga peserta memiliki kesempatan untuk menyampaikan pengalaman,
bertukar informasi, serta mendiskusikan berbagai kendala yang dihadapi dalam
memanfaatkan layanan kesehatan digital.

Pelatihan dan Praktik Pemanfaatan Telemedicine

Pelatihan dilaksanakan melalui pendampingan langsung dalam penggunaan aplikasi
telemedicine menggunakan telepon pintar masing-masing peserta. Kegiatan praktik
mencakup proses mengunduh aplikasi, membuat akun pengguna, melengkapi data diri,
memilih dokter sesuai kebutuhan, melakukan simulasi konsultasi daring, serta mengenal
berbagai fitur yang tersedia, seperti resep elektronik dan informasi kesehatan.
Pendampingan dilakukan secara bertahap agar seluruh peserta dapat mengikuti setiap
tahapan penggunaan aplikasi sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh tim
pengabdian. Sesi praktik juga menjadi sarana untuk mendiskusikan berbagai kendala
teknis yang ditemui peserta selama penggunaan aplikasi.

Kampanye Literasi Digital Kesehatan

Kampanye literasi digital kesehatan dilaksanakan sebagai upaya memperkuat
penyebarluasan informasi mengenai pemanfaatan telemedicine di lingkungan FKIK
Universitas Muhammadiyah Makassar. Kegiatan dilakukan melalui pembagian brosur
edukasi yang memuat informasi mengenai manfaat telemedicine, langkah-langkah
penggunaan layanan, keamanan data pribadi, serta jenis layanan kesehatan yang dapat
diakses melalui platform digital. Penyampaian pesan-pesan edukatif juga dilakukan
selama kegiatan berlangsung sebagai pengingat bagi peserta mengenai pentingnya
pemanfaatan teknologi kesehatan secara bijaksana, aman, dan bertanggung jawab.
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Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung untuk
memastikan setiap tahapan terlaksana sesuai dengan rencana yang telah disusun. Tim
pengabdian melakukan pengamatan terhadap keterlaksanaan setiap sesi kegiatan,
keterlibatan peserta dalam penyuluhan, diskusi, maupun praktik penggunaan aplikasi
telemedicine. Pendampingan diberikan secara langsung apabila peserta mengalami
kendala dalam mengikuti tahapan praktik sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat
berlangsung dengan baik.

Evaluasi dilaksanakan pada akhir kegiatan melalui sesi diskusi dan tanya jawab untuk
memperoleh umpan balik dari peserta mengenai materi yang telah disampaikan,
pengalaman selama mengikuti praktik penggunaan telemedicine, serta berbagai masukan
terhadap pelaksanaan kegiatan. Indikator pelaksanaan program meliputi terlaksananya
seluruh rangkaian kegiatan sesuai jadwal, tersampaikannya seluruh materi penyuluhan,
terlaksananya sesi praktik penggunaan telemedicine, serta terdistribusinya media
edukasi kepada peserta. Keberlanjutan program diarahkan melalui pemanfaatan materi
edukasi sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan kembali, penyebarluasan
informasi mengenai literasi digital kesehatan di lingkungan FKIK Universitas
Muhammadiyah Makassar, serta pengembangan kegiatan edukasi serupa sebagai bagian
dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat pada periode berikutnya.

Hasil dan Pembahasan

Penyuluhan Literasi Digital Kesehatan

Kegiatan diawali dengan penyuluhan literasi digital kesehatan yang diikuti oleh
sivitas akademika Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Penyuluhan dilaksanakan secara tatap muka melalui penyampaian materi
mengenai konsep dasar literasi digital kesehatan, perkembangan telemedicine di
Indonesia, manfaat penggunaan layanan kesehatan digital, serta pentingnya menjaga
keamanan data pribadi selama memanfaatkan layanan kesehatan berbasis digital.
Penyampaian materi dikemas secara komunikatif agar peserta memperoleh pemahaman
yang utuh mengenai peran telemedicine sebagai salah satu alternatif layanan kesehatan
yang dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan.

Materi penyuluhan juga memberikan penjelasan mengenai kondisi kesehatan yang
sesuai untuk dikonsultasikan melalui telemedicine serta kondisi yang memerlukan
pemeriksaan langsung di fasilitas pelayanan kesehatan. Pembahasan tersebut menjadi
penting karena pemanfaatan telemedicine bukan dimaksudkan untuk menggantikan
pelayanan kesehatan secara tatap muka, melainkan sebagai pelengkap yang dapat
mempermudah masyarakat memperoleh konsultasi awal, edukasi kesehatan, maupun
tindak lanjut pelayanan medis. Pemahaman mengenai batasan penggunaan telemedicine
membantu peserta menggunakan layanan kesehatan digital secara lebih bijaksana dan
bertanggung jawab.

Penyampaian materi berlangsung secara interaktif melalui diskusi dan tanya jawab.
Peserta memanfaatkan kesempatan tersebut untuk menyampaikan pengalaman, kendala,
serta berbagai pertanyaan mengenai penggunaan layanan telemedicine. Diskusi yang
berlangsung menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa hal yang memerlukan
penjelasan lebih lanjut, khususnya mengenai keamanan data pribadi, legalitas dokter
pada platform digital, serta prosedur konsultasi secara daring. Kondisi tersebut
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memperlihatkan bahwa kegiatan penyuluhan menjadi ruang berbagi informasi yang
relevan dengan kebutuhan sivitas akademika dalam menghadapi perkembangan
transformasi digital di bidang kesehatan.

Gambar 1. Penyuluhan Literasi Digital Kesehatan Kepada Sivitas Akademika

Dokumentasi pada gambar 1 memperlihatkan pelaksanaan penyuluhan literasi
digital kesehatan yang disampaikan oleh tim pengabdian kepada sivitas akademika FKIK
Universitas Muhammadiyah Makassar. Kegiatan berlangsung dalam suasana interaktif
melalui penyampaian materi, diskusi, serta sesi tanya jawab yang memberikan
kesempatan kepada peserta untuk memperoleh penjelasan mengenai pemanfaatan
telemedicine sebagai bagian dari layanan kesehatan digital.

Penyuluhan literasi digital kesehatan menjadi tahapan awal yang penting dalam
rangkaian kegiatan pengabdian ini karena memberikan dasar pemahaman sebelum
peserta mengikuti sesi praktik penggunaan telemedicine. Pemahaman yang baik
mengenai manfaat, prosedur, keamanan, dan batasan penggunaan layanan kesehatan
digital diharapkan dapat membentuk kebiasaan menggunakan teknologi secara lebih
tepat sesuai kebutuhan pelayanan kesehatan.

Penyuluhan yang dilaksanakan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian
informasi, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun pemahaman mengenai
pemanfaatan teknologi digital dalam pelayanan kesehatan. Penyampaian materi yang
disertai dengan contoh-contoh situasi yang dekat dengan aktivitas peserta membantu
memudahkan proses pemahaman terhadap konsep telemedicine dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut juga mendorong terjadinya
komunikasi dua arah sehingga peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi turut
berbagi pengalaman dan mendiskusikan berbagai kondisi yang berkaitan dengan
penggunaan layanan kesehatan digital. Melalui proses tersebut, penyuluhan menjadi
wadah untuk memperkuat literasi digital kesehatan sekaligus memberikan gambaran
mengenai praktik penggunaan telemedicine yang aman dan sesuai dengan kebutuhan
pelayanan kesehatan (Sjamsuddin & Anshari, 2024).

Pelaksanaan penyuluhan juga menunjukkan bahwa pemanfaatan telemedicine tidak
dapat dipisahkan dari kemampuan pengguna dalam memahami informasi kesehatan yang
diperoleh melalui media digital. Kemudahan akses terhadap layanan kesehatan digital
perlu diimbangi dengan kemampuan memilih platform yang resmi, menjaga kerahasiaan
data pribadi, serta memahami batasan penggunaan telemedicine agar layanan tersebut
dimanfaatkan secara tepat. Oleh karena itu, literasi digital kesehatan menjadi landasan
penting sebelum masyarakat menggunakan berbagai layanan kesehatan berbasis
teknologi. Kompetensi literasi kesehatan digital pada sivitas akademika bidang kesehatan
merupakan salah satu faktor yang mendukung pemanfaatan layanan kesehatan digital
secara lebih bertanggung jawab (Haikal et al., 2023).

309


https://pusdig.my.id/ipmas

IPMAS Vol 6 No 2, Mei - Agustus 2026
ISSN 2808-7224

Pelatihan dan Praktik Pemanfaatan Telemedicine

Tahap berikutnya dilaksanakan melalui pelatihan dan praktik penggunaan
telemedicine menggunakan telepon pintar masing-masing peserta. Kegiatan ini dirancang
untuk memberikan pengalaman langsung dalam memanfaatkan layanan kesehatan digital
sehingga materi yang telah diperoleh pada sesi penyuluhan dapat diterapkan secara
mandiri. Pendampingan dilakukan secara bertahap mulai dari proses mengunduh
aplikasi, membuat akun pengguna, melengkapi identitas, memilih dokter, hingga
mengenal berbagai fitur yang tersedia pada aplikasi telemedicine.

Pelaksanaan praktik berlangsung dengan pendampingan langsung dari tim
pengabdian sehingga peserta dapat mengikuti setiap tahapan penggunaan aplikasi sesuai
petunjuk yang diberikan. Pendampingan tersebut juga memberikan kesempatan kepada
peserta untuk berkonsultasi mengenai kendala teknis yang ditemui selama proses
penggunaan aplikasi. Suasana pelatihan berlangsung aktif karena sebagian besar peserta
mencoba setiap tahapan secara langsung menggunakan perangkat masing-masing.
Pelatihan tidak hanya berfokus pada kemampuan mengoperasikan aplikasi, tetapi juga
memberikan pemahaman mengenai etika penggunaan layanan telemedicine, keamanan
informasi kesehatan, serta pentingnya memilih platform layanan yang resmi dan
terpercaya. Pembiasaan tersebut diharapkan dapat mendukung penggunaan layanan
kesehatan digital secara aman serta sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan.
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Gambar 2. Pendampingan Praktik Penggunaan Aplikasi Telemedicine

Dokumentasi pada gambar 2 memperlihatkan peserta mengikuti praktik penggunaan
aplikasi telemedicine dengan pendampingan dari tim pengabdian. Kegiatan dilakukan
secara bertahap sehingga peserta dapat mengikuti setiap proses penggunaan aplikasi
mulai dari pendaftaran hingga simulasi konsultasi daring. Pendampingan secara langsung
membantu peserta memahami fungsi setiap fitur yang tersedia pada aplikasi telemedicine.
Pelaksanaan praktik memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh
pengalaman menggunakan layanan kesehatan digital secara langsung. Pengalaman
tersebut menjadi pelengkap dari materi penyuluhan sehingga peserta tidak hanya
memperoleh informasi mengenai telemedicine, tetapi juga memahami cara
memanfaatkan layanan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Pelatihan dan praktik secara langsung memberikan kesempatan kepada peserta
untuk mengenal penggunaan telemedicine melalui pengalaman nyata, bukan hanya
melalui penjelasan teoritis. Pendampingan yang dilakukan pada setiap tahapan
penggunaan aplikasi membantu peserta memahami alur layanan mulai dari proses
registrasi, pemilihan dokter, hingga simulasi konsultasi secara daring. Pendekatan
tersebut mempermudah peserta dalam mengenali fungsi setiap fitur yang tersedia
sekaligus memberikan gambaran mengenai prosedur pemanfaatan telemedicine ketika
dibutuhkan dalam aktivitas sehari-hari. Kegiatan praktik juga menjadi sarana untuk
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mendiskusikan berbagai kendala teknis yang mungkin ditemui pengguna sehingga
peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual (Yusransyah et al,
2024).

Pelaksanaan praktik menunjukkan bahwa pendampingan secara langsung
merupakan bagian penting dalam edukasi pemanfaatan telemedicine. Penyampaian
materi yang diikuti dengan praktik memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mencoba setiap tahapan penggunaan aplikasi dengan arahan dari tim pengabdian. Model
edukasi seperti ini membantu mengurangi keraguan peserta ketika menggunakan
layanan kesehatan digital serta memberikan ruang untuk berdiskusi mengenai keamanan
akun, perlindungan data pribadi, pemilihan layanan kesehatan yang sesuai, dan etika
dalam melakukan konsultasi secara daring. Pendekatan tersebut memberikan
pengalaman belajar yang lebih aplikatif karena peserta dapat langsung mempraktikkan
materi yang telah diperoleh pada sesi penyuluhan (Yusransyah et al., 2024).

Pelatihan yang dipadukan dengan praktik juga memperkuat tujuan kegiatan
pengabdian, yaitu membekali sivitas akademika dengan pengalaman dalam
memanfaatkan layanan kesehatan digital secara mandiri dan bertanggung jawab.
Pengalaman menggunakan aplikasi secara langsung memberikan gambaran mengenai
kemudahan akses layanan kesehatan tanpa harus datang ke fasilitas pelayanan
kesehatan, khususnya untuk memperoleh konsultasi awal maupun informasi kesehatan.
Integrasi antara penyampaian materi dan praktik langsung menjadi pendekatan yang
sesuai untuk memperkenalkan telemedicine karena peserta tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mengetahui tahapan penggunaan layanan secara langsung sesuai
prosedur yang berlaku (Wijaya et al., 2022).

Kampanye Literasi Digital Kesehatan

Rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan kampanye literasi digital kesehatan sebagai
upaya memperluas penyebaran informasi mengenai pemanfaatan telemedicine di
lingkungan FKIK Universitas Muhammadiyah Makassar. Kampanye dilakukan melalui
pembagian media edukasi berupa brosur yang memuat informasi mengenai manfaat
telemedicine, langkah penggunaan layanan, keamanan data pribadi, serta jenis pelayanan
kesehatan yang dapat diakses melalui platform digital.

Penyampaian pesan-pesan edukatif selama kampanye diarahkan untuk
mengingatkan peserta mengenai pentingnya memanfaatkan teknologi kesehatan secara
bertanggung jawab. Media edukasi yang dibagikan juga dapat digunakan kembali sebagai
sumber informasi setelah kegiatan selesai sehingga materi yang telah disampaikan
selama penyuluhan dan pelatihan tetap dapat dipelajari secara mandiri. Pelaksanaan
kampanye melengkapi dua kegiatan sebelumnya karena memberikan penguatan
terhadap materi yang telah diperoleh peserta. Penyebaran media edukasi menjadi salah
satu bentuk dukungan agar informasi mengenai telemedicine dapat terus dimanfaatkan
dan disebarluaskan dalam lingkungan akademik.
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Gambar 3. Kampanye Literasi Digital Kesehatan elalui Pe
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Dokumentasi pada gambar 3 memperlihatkan pelaksanaan kampanye literasi digital
kesehatan melalui penyampaian informasi dan pembagian media edukasi kepada sivitas
akademika FKIK Universitas Muhammadiyah Makassar. Media edukasi berfungsi sebagai
sarana untuk memperkuat pemahaman peserta mengenai penggunaan telemedicine
sekaligus menjadi bahan informasi yang dapat dimanfaatkan kembali setelah kegiatan
berakhir. Kampanye literasi digital kesehatan merupakan bagian yang melengkapi
keseluruhan rangkaian kegiatan pengabdian. Penyampaian informasi secara berulang
melalui media edukasi diharapkan dapat mendukung terbentuknya budaya pemanfaatan
teknologi kesehatan yang lebih baik di lingkungan perguruan tinggi.

Kampanye literasi digital kesehatan melalui pembagian media edukasi menjadi
bentuk penguatan terhadap materi yang telah diperoleh peserta pada tahap penyuluhan
dan pelatihan. Media edukasi memberikan kesempatan kepada peserta untuk kembali
membaca informasi mengenai manfaat telemedicine, prosedur penggunaan layanan, serta
aspek keamanan dalam memanfaatkan platform kesehatan digital setelah kegiatan
berakhir. Keberadaan media edukasi juga mendukung penyebaran informasi secara lebih
luas karena dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan berbagi pengetahuan di
lingkungan kerja maupun keluarga, sehingga pesan-pesan mengenai penggunaan
telemedicine tidak berhenti pada saat kegiatan berlangsung saja (Sari et al., 2023).

Pelaksanaan kampanye sebagai bagian akhir dari rangkaian kegiatan menunjukkan
bahwa edukasi mengenai telemedicine akan lebih optimal apabila didukung oleh
penyampaian informasi yang berkelanjutan melalui berbagai media komunikasi.
Integrasi antara penyuluhan, praktik langsung, dan kampanye memberikan pengalaman
belajar yang lebih utuh karena peserta memperoleh pengetahuan dasar, kesempatan
mempraktikkan penggunaan layanan, serta media edukasi yang dapat digunakan sebagai
pengingat dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut juga sejalan dengan
berbagai kegiatan pengabdian di bidang kesehatan yang menempatkan media edukasi
sebagai sarana untuk memperluas penyebaran informasi dan memperkuat literasi
kesehatan di masyarakat (Dewi et al., 2026).

Penguatan Keberdayaan Mitra

Rangkaian kegiatan pengabdian memberikan kesempatan kepada sivitas akademika
FKIK Universitas Muhammadiyah Makassar untuk mengenal telemedicine tidak hanya
sebagai inovasi teknologi, tetapi juga sebagai alternatif layanan kesehatan yang dapat
dimanfaatkan dalam aktivitas sehari-hari. Penyuluhan, pelatihan, dan kampanye literasi
digital kesehatan disusun secara berkesinambungan sehingga peserta memperoleh
pemahaman konseptual sekaligus pengalaman praktik dalam menggunakan layanan
kesehatan digital. Pendekatan tersebut memberikan ruang bagi peserta untuk berdiskusi,
bertanya, dan mencoba secara langsung penggunaan aplikasi telemedicine sesuai dengan
tahapan yang telah diperagakan.

Keberdayaan mitra tercermin dari terselenggaranya rangkaian kegiatan edukasi yang
memberikan pengetahuan awal mengenai literasi digital kesehatan, tersedianya
kesempatan praktik penggunaan telemedicine, serta tersedianya media edukasi yang
dapat dimanfaatkan kembali sebagai sumber informasi. Kegiatan ini juga memperkuat
kolaborasi antara tim pengabdian dan FKIK Universitas Muhammadiyah Makassar dalam
mendukung pemanfaatan teknologi digital di bidang kesehatan. Pengalaman yang
diperoleh selama kegiatan diharapkan menjadi bekal bagi sivitas akademika dalam
memanfaatkan telemedicine secara bijaksana, aman, dan sesuai dengan kebutuhan
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pelayanan kesehatan serta menjadi dasar bagi penyelenggaraan program literasi digital
kesehatan secara berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi.

Keberdayaan mitra dalam kegiatan ini tidak hanya ditunjukkan melalui
terselenggaranya seluruh rangkaian program, tetapi juga melalui keterlibatan aktif
peserta pada setiap tahapan kegiatan. Selama penyuluhan, pelatihan, hingga kampanye
literasi digital kesehatan, peserta berpartisipasi dalam diskusi, mengajukan pertanyaan,
serta mempraktikkan penggunaan aplikasi telemedicine secara mandiri dengan
pendampingan tim pengabdian. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif yang dipadukan dengan praktik langsung memberikan kesempatan kepada
peserta untuk mengenal dan memanfaatkan teknologi kesehatan sesuai dengan
kebutuhan di lingkungan akademik. Pendekatan pemberdayaan seperti ini memberikan
ruang bagi mitra untuk menjadi pengguna teknologi kesehatan yang lebih mandiri serta
mampu memanfaatkan berbagai layanan digital secara bertanggung jawab (Yusransyah
etal.,, 2024).

Keberlanjutan program juga didukung oleh tersedianya media edukasi yang dapat
dimanfaatkan kembali sebagai sumber informasi setelah kegiatan selesai. Media tersebut
menjadi pengingat bagi sivitas akademika mengenai manfaat telemedicine, tata cara
penggunaan layanan, serta pentingnya menjaga keamanan data pribadi ketika
memanfaatkan layanan kesehatan digital. Dukungan media edukasi dan terjalinnya
kolaborasi antara tim pengabdian dengan FKIK Universitas Muhammadiyah Makassar
diharapkan menjadi dasar bagi penyelenggaraan kegiatan literasi digital kesehatan
secara berkala sehingga budaya pemanfaatan teknologi kesehatan yang aman dan
bertanggung jawab dapat terus berkembang di lingkungan perguruan tinggi (Dewi et al.,
2025).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya menjawab
kebutuhan sivitas akademika Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar terhadap pemahaman dan pemanfaatan layanan telemedicine
sebagai bagian dari transformasi digital di bidang kesehatan. Aktivitas akademik yang
padat serta belum optimalnya pemanfaatan layanan kesehatan digital menjadi dasar
pelaksanaan program edukasi yang dirancang secara bertahap melalui penyuluhan
literasi digital kesehatan, pelatihan dan praktik penggunaan telemedicine, serta kampanye
literasi digital kesehatan.

Pelaksanaan ketiga kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk
memperoleh pemahaman mengenai konsep, manfaat, keamanan, dan etika penggunaan
telemedicine, sekaligus mempraktikkan secara langsung tahapan penggunaan aplikasi
telemedicine dengan pendampingan tim pengabdian. Kampanye melalui media edukasi
melengkapi rangkaian kegiatan dengan memperkuat penyebaran informasi mengenai
pemanfaatan layanan kesehatan digital di lingkungan FKIK Universitas Muhammadiyah
Makassar. Keterlaksanaan program ditandai dengan terlaksananya seluruh tahapan
kegiatan sesuai rencana, tersampaikannya materi edukasi, terlaksananya sesi praktik
penggunaan telemedicine, serta terdistribusinya media edukasi kepada peserta.
Keberlanjutan program diarahkan melalui pemanfaatan materi edukasi sebagai media
pembelajaran yang dapat digunakan kembali, penyelenggaraan kegiatan literasi digital
kesehatan secara berkala, serta penguatan kolaborasi antara tim pengabdian dan FKIK

313


https://pusdig.my.id/ipmas

IPMAS Vol 6 No 2, Mei - Agustus 2026
ISSN 2808-7224

Universitas Muhammadiyah Makassar dalam mendukung pemanfaatan teknologi digital
untuk layanan kesehatan yang lebih mudah diakses, aman, dan bertanggung jawab.
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